
SLEMAN (KR) - Kantor

Kementerian Agama (Ke-

menag) Sleman menerima

penghargaan sebagai satuan

kerja Kementerian/Lembaga

Berkinerja terbaik dari

Dirjen Perbendaharaan Kan-

wil DIY. Diharapkan peng-

hargaan ini dapat memotiva-

si para pegawai di lingkung-

an Kemenag Sleman. 

Kepala Kantor Kemenag

Sleman Drs H Sa’ban

Nuroni MA menjelaskan,

penghargaan yang diterima

itu dalam rangka DJPB

Award 2020 di Dirjen

Perbendaharaan Kanwil

DIY. Untuk kategori yang di-

terima Kemenag Sleman

yaitu kategori pagu non be-

lanja pegawai Rp 5 miliar

sampai Rp 15 miliar tahun

anggaran 2020. 

“Alhamdulillah kinerja te-

man-teman di masa pande-

mi dapat penghargaan dari

Kementerian Keuangan

melalui Dirjen Perbenda-

haraan Kanwil DIY. Peng-

hargaan ini merupakan ben-

tuk konkret dari motivasi

kami, yaitu kompak, sema-

ngat dan jaya,” kata Sa’ban

Nuroni didampingi Kasubag

TU Drs H Tulus Dumadi

MA, Jumat (16/10). 

Menurutnya, penghargaan

ini tak luput dari kekom-

pakan unit kerja di lingkung-

an Kemenag Sleman. Selain

itu juga tak lepas keter-

penuhannya 12 indikator

yang merupakan indeks ki-

nerja pelaksanaan anggaran.

“Penghargaan dari Kemen-

terian Keuangan ini baru per-

tama kali diterima oleh Ke-

menag Sleman. Diharapkan

penghargaan ini dapat me-

motivasi para pegawai untuk

bekerja lebih baik lagi dan

meningkatkan prestasi,” kata

Sa’ban.                              (Sni) -f
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Melanggar, 24 APK Ditertibkan Bawaslu
BANTUL (KR) - Badan Pengawas Pe-

milu (Bawaslu) Kabupaten Bantul mela-

kukan penertiban Alat Peraga Kampanye

(APK). Dari penyisiran yang dilakukan di 4

Kecamatan, Bawaslu menertibkan 24 APK

yang kategori melanggar.

Anggota Bawaslu, Nuril Hanafi, Minggu

(18/10), menuturkan penertiban APK di-

lakukan pada Sabtu (17/10). Penertiban di-

lakukan di 4 kecamatan yakni Sewon,

Banguntapan, Pleret, dan Srandakan.

“Penertiban APK ini fokus pada beberapa

titik yang ditemukan adanya baliho yang

merupakan program dan menggunakan

anggaran dari Pemkab, namun memuat foto

salah satu pasangan calon peserta Pilkada

Bantul,”jelas Nuril.

Hal ini imbuhnya sebagai upaya pencega-

han terhadap potensi pelanggaran Pasal 71

ayat 3 UU No 10 Tahun 2016. Baliho sejenis

awalnya cukup banyak tersebar dan ter-

pasang di berbagai penjuru wilayah Bantul. 

Bawaslu Bantul telah membuat imbauan

secara tertulis maupun lisan kepada

Pemkab Bantul dan telah ditindaklanjuti

dengan penurunan baliho tersebut.

“Meski demikian ada beberapa titik

yang tercecer dan belum diturunkan, se-

hingga dilakukan penertiban oleh tim ka-

bupaten yang terdiri dari Satpol PP, KPU,

Bawaslu, Polres, Kodim, Dinas Perhu-

bungan, dan Dinas Lingkungan Hidup

(DLH),” jelasnya.

Selain itu juga ditertibkan APK yang ber-

ada di sekitarnya, namun tata cara dan

lokasi pemasangannya tak sesuai dengan

regulasi pada PKPU No 11 Tahun 2020,

Peraturan Bupati Bantul No 112 Tahun

2020, dan Keputusan KPU Bantul No 343

Tahun 2020.

“APK yang ditertibkan adalah yang di-

nyatakan melanggar terkait tata cara dan

lokasi pemasangannya sesuai dengan yang

terdapat dalam regulasi tersebut,” tegasnya. 

APK yang ditertibkan sebanyak 24 buah

terdiri dari baliho 16 buah,  bendera 2 buah,

rontek 5 buah dan 1 buah spanduk. “Kami

berharap penertiban ini menyadarkan para

peserta pemilihan, tim kampanye, pen-

dukung, relawan dan para simpatisannya

agar memasang APK sesuai ketentuan dan

regulasi yang berlaku,” tutupnya. (Aje)-f

Subkoordinator Perenca-

naan OP Balai Besar

Wilayah Sungai Serayu

Opak (BBWS-SO) Antyarsa

Ikanadani menerangkan,

perbaikan drainase di bawah

Selokan Mataram yang

berlubang sudah ditutup de-

ngan beton cyclop. Termasuk

dampaknya terhadap tang-

gul Selokan Mataram sisi se-

latan yang tergerus.

Sehingga berongga dan ke-

mudian ditutup beton cyclop.

“Supaya perbaikannya tidak

memakan waktu yang lama.

Hari ini (18/10) sedang di-

lakukan perbaikan tanggul

sisi utara,” jelasnya kepada

KR, Minggu (18/10).

Dani menargetkan Senin

(19/10) sudah selesai proses

perbaikannya. Hanya untuk

pengaliran airnya menung-

gu beton tersebut benar-be-

nar kering. Diperkirakan mi-

nimal paling tidak 7 hari.

“Diperkirakan air akan

dialirkan   hari Kamis (22/10)

mendatang,” imbuh Dani.

Dani tak menampik aliran

Selokan Mataram dibu-

tuhkan oleh petani dan pem-

budidaya ikan. Dalam hal ini

pihaknya hanya bisa berusa-

ha mempercepat proses per-

baikan saluran drainase

tersebut. “Dalam hal ini, ka-

mi hanya menunggu umur

beton saja supaya cukup

keras walaupun minimal 7

hari. Kalau untuk lebih opti-

mal lagi tingkat kekerasan-

nya 14 atau 28 hari. Tetapi

itu juga tidak mungkin kare-

na terlalu lama. Saat ini juga

memasuki masa tanam ke-

dua,” tandas Dani.

Ketua Forum Petani Ka-

lasan Sleman Janu Riyanto

menambahkan, jika masa

perbaikan 7 hingga 10 hari

masih terbilang aman bagi

para petani. Lahan pertanian

masih bisa bertahan meski ti-

dak ada aliran air dari

Selokan Mataram. Pihaknya

juga sangat berterimakasih

atas perhatian dari BBWSSO

yang langsung mengerjakan

kerusakan demi para petani.

Untuk sementara para

petani mengandalkan su-

mur pompa untuk pengair-

an. “Kalau mempengaruhi

jelas namun karena ini keru-

sakan kita harus sabar nung-

gu perbaikan. Harapan kami

semoga bisa segera diperbai-

ki agar tidak menimbulkan

kerugian bagi para petani,”

beber Janu.                   (Aha)-f

PERBAIKAN SALURAN IRIGASI DIPERCEPAT

Aliran Selokan Mataram Normal 22 Oktober
SLEMAN (KR) - Balai Besar Wilayah

Sungai Serayu Opak (BBWSSO) terus berupa-
ya memperbaiki saluran drainase yang melin-
tas di bawah Selokan Mataram Dusun
Mayangan Trihanggo Gamping Sleman.
Hingga Sabtu (17/10), drainase yang rusak su-
dah ditutup dengan beton cyclop. Diperkira-
kan aliran air di Selokan Mataram bisa nor-
mal kembali tanggal 22 Oktober mendatang.

BERIKAN HAK SUARA BAGI WARGA BINAAN

KPU Dirikan TPSK di Rutan Bantul
BANTUL (KR) - KPU Bantul menam-

bah 1 Tempat Pemungutan Suara Khusus

(TPSK) di Kompleks Rumah Tahanan

Negara (Rutan) Kelas IIB Bantul di

Pajangan untuk pelaksanaan Pilkada 9

Desember 2020 mendatang.

Menurut Ketua KPU Bantul, Didik Joko

Nugroho, Minggu (18/10), rencana pendirian

TPSK di Rutan Bantul sudah dilakukan ko-

ordinasi dengan Kepala Rutan Bantul

maupun jajarannya.

“Pendirian TPSK di Rutan Pajangan,

petugas akan melibatkan pegawai rutan, se-

hingga TPSK Rutan selain untuk mem-

berikan hak suara bagi warga binaan juga

untuk pegawai rutan,” jelas Didik.

Sedangkan data warga binaan sampai de-

ngan pelaksanaan Pilkada 9 Desember 2020

ada sekitar 109 orang dan sampai saat ini

yang sudah pasti masuk Daftar Pemilih

Tetap ada 39 orang. Selain itu, KPU juga

telah melakukan koordinasi dengan Polres

Bantul terkait dengan hak suara bagi se-

jumlah tersangka kejahatan yang ditahan di

Polres Bantul.

Pada saat pemungutan suara, jika masih

berada dalam tahanan, mereka bisa dititip-

kan ikut pemungutan suara di TPSK Rutan

Pajangan. “Sehingga walaupun berstatus

tahanan, tapi tetap mempunyai hak suara,”

imbuh Didik.

Sementara KPU Bantul telah menetap-

kan DPT yang jumlahnya 704.688 pemilih.

Dibanding dengan angka Daftar Pemilih

Sementara (PDS) 705.651 pemilih, sehingga

angka DPT mengalami menurunan se-

banyak 963 pemilih. Menurut Didik penu-

runan angka tersebut sebagian besar kare-

na meninggal dunia dan lainnya mutasi

penduduk. 

KPU Bantul saat ini masih memeriksa ke-

sehatan bagi 14.590 petugas KPPS se Bantul

di 27 Puskesmas, untuk memastikan petugas

tidak terpapar Covid-19.                           (Jdm)-f

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Sa’ban Nuroni bersama Tulus Dumadi memperli-

hatkan penghargaan yang diterima. 

KANTOR KEMENAG SLEMAN

Terima Penghargaan Berkinerja Terbaik


